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Penelitian ini menemukan beberapa temuan: pertama, Islam menyadari 
bahwa pendidikan merupakan salah satu kebutuhan hidup. Sehingga juga 
ditekankan kalau dalam kehidupan keluarga juga membutuhkan 
pendidikan. Pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan yang 
amat efektif dan aman. Anak kecil dapat melakukan proses pendidikan 
dalam keluarga dengan aman dan nyaman. Pendidikan di dalam rumah 
juga lebih terhormat dan berwibawa. Kedua, konsep Islam dalam 
membentuk keluaraga harmonis adalah melalui membentuk kedisiplinan 
dalam rumah tangga bisa menghadirkan rumah tangga yang sakinah 
mawaddah dan rahmah. Ada beberapa indikasi yang bisa mengantarkan 
rumah tangga menjadi rumah tangga yang penuh barokah, yaitu: dengan 
menjadikan keluarga yang ahli sujud, menjadikan rumah sebagai pusat 
ilmu, jadikan rumah sebagai pusat nasihat, dan jadikan rumah sebagai 
pusat kemuliaan. 
 




Semuanya sudah memaklumi bahwa Islam agama 
paripurna. Di dalamnya terdapat ajaran-ajaran yang lengkap, 
baik dalam urusan duniawi, maupun ukhrawi. Kehadiran agama 
islam yang dibawa nabi muhammad saw diyakini dapat 
menjamin terwujudnya kehidupan manusia yang sejahtera lahir 
dan bathin. Terdapat petunjuk tentang bagaimana seharusnya 
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manusia menyikapi hidup dan kehidupan ini secara lebih 
bermakna dalam arti yang seluas-luasnya.
1
 Komprehensif. 
Islam sangat memperhatikan pendidikan. Salah satu 
kesempurnaan Islam dapat dilihat dalam bidang pendidikan. 
Pendidikan merupakan hak setiap manusia baik laki-laki dan 
perempuan. Bahkan, Islam mewajibkan untuk mencari ilmu. 
Dan memberi pahala yang besar bagi pelakunya. Pahala yang 
lebih besar lagi untuk mendalami dan mengembangkan ilmu. 
Dalam keluarga sangat membutuhkan pendidikan sebab 
dengan adanya pendidikan dalam keluarga tidak akan sulit untuk 
membangun keluarga yang harmonis sakinah mawaddah 
warohmah. Disamping itu pula keluarga mampu menciptakan 
lembaga sosial yang paling besar untuk   mencetak kualitas 
anak. Sehingga sampai saat ini keluarga masih menjadi 
keyakinan dan harapan bersama bahwa keluarga senantiasa 
dapat diandalkan sebagai lembaga ketahanan moral, ahlaq 
karimah dan konteks bermasyarakat. Bahkan baik buruknya 
                                                     
 
1
 Abuddin Nata, Metodologi Study Islam, (jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2001), hal. 1. 
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Dalam hal ini, maka contoh yang paling paripurna adalah 
Rasulullah. Kehidupan Rasulullah dalam keluarga bersama istri-
istri beliau. Sebagai ummat islam yang sejati maka hendaknya 
untuk meniru rosulullah dalam membentuk keluarga yang penuh 
keharmonisan dan romantis. Rosulullah merupakan orang yang 
sangat pintar dan bijaksana kepada semua istri-istrinya. 
Sehingga dalam kehidupan keseharian rumah tangga nabi penuh 
dengan cinta dan kasih sayang. Dengan demikian Nabi 
Muhammad pantas dijadikan contoh dalam membentuk keluarga 
harmonis dan juga sakinah mawaddah dan warahmah. 
Sebagaimana dalam QS. Ar-Rum: 21.
3
 
Dalam islam ada bekal yang harus dipersiapkan dan 
harus selalu ada dalam rumah tangga antara lain bekal takwa, 
bekal ilmu, gemar beramal, ikhlas, bersih hati, dan mencintai 
                                                     
2
 Mufidah. Psikologi keluarga islam berwawasan gender. (Malang: 
UIN Press,  2008), hal. 39. 
3Aljuma’atul Ali,  Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: CV. Toha 
putra, 1989), hal.406. 





 Mempunyai keluarga yang sakinah merupakan 
idaman setiap orang. Ternyata untuk menbangun keluarga yang 
sakinah, mawaddah, warohmah tidak asal jadi. Tidak cukup 
hanya dengan berbekal cinta dan harapan tapi dalam hal itu 
membutuhkan kesungguhan. Faktor keteladanan orang tua 
menjadi sangat diperlukan, karena apa yang didengar, dilihat, 
dan dirasakan anak didalam berinteraksi dengan kedua orang tua 
akan sangat membekas dalam memori anak.
5
 
Terkait dengan pentingnya peran kedua orang tua dalam 
pembentukan karakter kepribadian anak nabi muhammad saw 
bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci “fitrah” 




Hadis ini menunjukkan bahwa peran orang tua sangat 
penting dalam membentuk karakter anak yang baik, sopan 
agama dan memiliki masa depan yang prospektif. Dan betapa 
                                                     
4
 Rachmat Ramadhana al Banjani, Satu Istri 4 Rasa, (Jogjakarta: 
Diva Press, 2009), hal. 25. 
5
.Juwariyah, Dasar-dasar pendidikan anak dalam al-qur’an 
(Yogyakarta: Penerbit Teras, 2011), hal. 5. 
6
 Abdurrahman Jalaluddin As-suyutthi, Al-Jaami’ ash-shaghiir 
Fiiahadits al-Basyiir an-Nadzir (Beirut: Daar al-Fikr, 1987), hal. 287  
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besar peran orang tua dalam menyetir anak-anaknya yang 
diimplementasikan kedalam bentuk bimbingan, pembinaan dan 
pendidikan terhadap mereka agar tidak terjerumus kejurang 
yang penuh dengan kehinaan dan terjebak kedalam ranjau 
penyesalan yang tiada kunjung henti.
7
 
 Sudah sangat jelas kalau pendidikan anak tergantung 
kepada kedua orang tuanya. Oarang tua sangat berperan dalam 
pendidikan anak. Awalnya anak itu tidak ubahnya kertas putih 
yang belum ditulisi apapun, jadi terserah kedua orang tuanyalah 
mau digambari apa anak tersebut. Jika orang tua mengarahkan 
pendidikan anak kepada yang benar atau baik maka anak 
tersebut akan tercipta anak yang baik pula dan tercipta anak 
yang shaleh. Terciptanya keluarga yang harmonis sangat 
berpengaruh terhadap pembentukan pribadi anak yang sehat, 
cerdas, dan kreatif. Bekal pengetahuan agama, perilaku santun, 
                                                     
7 Haya Mubarok Al- barik, Ensiklopedi Wanita Muslimah, (Jakrta: 
PT Darul Falah, 1421), hal. 246.
7
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keterampilan anak, kreatifitas, dan bela diri merupakan meteri 
pendidikan yang dianjurkan rasulullah dalam mendidik anak.
8
 
Anak adalah salah satu titipan allah swt. Yang di 
amanahkan kepada ayah dan ibunya, keluarga dan masyarakat. 
Dengan demikian pendidikan keluarga sangat urgen untuk 
diterapkan sejak dini dalam rangka menciptakan keluarga yang 
harmonis dan keluarga yang sakinah mawaddah warahmah, 




Pendidikan Keluarga dalam Timbangan 
Pendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu ikhtiar 
manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-
nilai dan kebudayaan yang ada dalam masyarakat, dalam 
masyarakat yang peradabannya sangat sederhana sekalipun telah 
ada proses pendidikan. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika 
                                                     
8
 Khoiro Ummatin, Mengintip Nabi Mendidik Buah Hati, 
(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2011), hal. 58. 
9
 Azis Mushoffa, Panduan ummahat merawat dan mendidik buah 
hati, (yogyakarta: PT Graha Ilmu, 2009), hal. 27. 
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orang mengatakan bahwa pendidikan telah ada semenjak 
munculnya peradaban umat manusia.
10
 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan 
utama dalam proses pendidikan, karena keluarga bertugas untuk 
meletakkan dasar-dasar pertama untuk pertumbuhan, 
perkembangan, dan pendidikan bagi anak. Melalui pendidikan di 
tengah keluarga, ketergantungan muthlak anak manusia bergeser 
setahap demi setahap kearah kebebasan kemanusiaan yang 




Pendidikan dalam keluarga bersifat kodrati, artinya 
pendidikan yang diberikan orang tua terhadap anak bukan 
semata-mata disebabkan adanya pengalaman mendidik dan 
mengetahui kependidikan dari orang lain. Melainkan 
konsekwensi logis bagi orang tua yang telah melahirkan anak 
tersebut. Jadi pendidikan berjalan secara alami, artinya 
                                                     
10
  Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Lkis, 2009), 
hal. 15-16. 
11
 Kartini Kartono, Pengantar Ilmu Mendidik Teoritis, (Bandung: 
CV Bandar Maju, 1992), hal. 115. 
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kemampuan mendidik terhadap anaknya merupakan pemberian 




Membentuk Keluarga Harmonis dalam Islam 
Keluarga harmonis adalah sebuah keluarga yang 
senantiasa menjalin hubungan komunikasi yang baik dan 
transparan. Komunikasi tersebut harus bisa terus terjalin, baik 
secara lahiriah maupun bathiniah. Selain itu, harmonisasi bisa 
tercipta juga didukung oleh sikap saling memahami apa yang 
menjadi aktifitas masing-masing individu yang ada dalam 
keluarga. Di tengah jadwal yang cukup padat dalam pekerjaan 
maupun organisasi  meluangkan waktu untuk keluarga.  
Hal lain yang menjadi kunci keharmonisan keluarga 
adalah sikap selalu bersyukur atas anugerah yang telah diberikan 
Allah SWT. Ketiga kunci keharmonisan, yaitu komunikasi, 
menyediakan waktu untuk keluarga dan mampu bersyukur. 
Merupakan salah satu gara untuk menuju terciptanya keluarga 
sakinah, mawaddah dan rahmah.   
                                                     
12
 A. Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, (Malang: 
UIN Press, 2008), hal. 208.  
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1. Disiplin dalam rumah tangga 
Kehidupan yang ada dalam rumah tangga tentunya 
sangat banyak kegiatan-kegiatan yang harus dikerjakan oleh 
suami dan istri. Fenomina yang sering terjadi pada masa 
sekarang terkadang sang suami sering kali sibuk dengan 
pekerjaannya sendiri dan terkadang juga wanita karir atau sang 
istri sama-sama menyibukkan diri dengan pekerjaannya sendiri. 
Disiplin waktu dalam melaksanakan kewajiban sangat erat 
kaitannya dengan pelaksanaan shalat sehingga tidak heran jika 
Gus Miek mengatakan kalau “ Disiplin waktu dimulai dari 
shalat subuh yang tepat waktu. Syukur-syukur dilaksanakan 
dengan berjemaah. Kita harus berkeyakinan bahwa ini 
merupakan kunci katrol sukses” .13 
Kehidupan dalam Rumah tangga bukan suatu hal yang 
sepele, perlu keberanian, mental harus ada, sifat pesimisme 
jangan sampai menguasai diri kita dalam menjalani kehidupan 
rumah tangga, dan sifat optimisme harus tetap kita jaga sebaik 
                                                     
13
 M. Alwi Fuadi, Nasihat Gus Miek (Membina keluarga sakinah), 
(Yogjakarta: Pustaka Pesantren, 2009), hal. 45. 
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mungkin. Maka dari itu usaha harus ada selalu dalam rangka 
menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmahا.  
Kedisiplinan dalam rumah tangga bisa menghadirkan 
rumah tangga yang sakinah mawaddah dan rahmah. Ada 
beberapa indikasi yang bisa mengantarkan rumah tangga 
menjadi rumah tangga yang penuh barokah: Dengan menjadikan 
keluarga yang ahli sujud, Menjadikan rumah sebagai pusat ilmu, 
Jadikan rumah sebagai pusat nasihat, jadikan rumah sebagai 
pusat kemuliaan. Kehidupan dalam sebuah rumah tangga sudah 
pasti ada kesenangan dan ada pula yang namanya kesusahan. 
Dalam keluarga juga harus disiplin dalam membangun 
keluarga yang harmonis, berkaitan dengan keluarga yang 
harmonis juga penting bagi suami istri untuk mengetahui cara 
membangun keluarga yang harmonis antara lain: Mendidik, 
Empati, Senyum, Rapi-rajin dan Aktif.
14
 
2. Tidak adanya kekerasan dalam rumah tangga 
Kekersan yang terejadi dimasyarakat dapat dikategorikan 
menjadi lima macam yaitu: Kekerasan berbasis etnis, Kekerasan 
                                                     
14
 Syekh Hamid Basori, Monalisa (Kiat sukses rumah tangga 
bahagia dan barakah), (Jombang, Darul Hikmah, 2009), hal. 147-149. 
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berbasis budaya, Kekerasan berbasis politik, Kekerasan berbasis 
agama, Kekerasan berbasis gender.
15
 Kekerasan yang berbasis 
gender inilah yang sering dilakukan oleh seseorang terhadap 
jenis kelamin yang berbeda, misalnya seorang laki-laki sering 
melakukan kekerasan terhadap seorang perempuan atau 
sebaliknya.  
Dalam keluarga bisa dikatakan ada kekerasan fisik dan non 
fisik, dengan demikian bagaimana caranya kekerasan tersebut 
tidak ada dalam rumah tangga kita. Bentuk-bentuk kekerasan 
dalam rumah tangga: Kekerasan fisik, Kekerasan seksual, 
Kekerasan psikis, Kekerasan ekonomi.
16
 
Kekerasan sering dipandang sebagai fenomena sosial yang 
berada diluar dirinya, bukan menjadi masalah yang serius karena 
korban adalah perempuan yang memang lemah. Kenyataan ini 
diperkuat stereotype (pelabelan negatif) masyarakat bahwa 
perempuan dan anak adalah mahluk lemah, oleh karena itu dia 
kurang mampu mandiri, harus diatur, dipimpin, juga dididik. 
Sedangkan laki-laki adalah kuat, memimpin, mengatur, 
                                                     
15
 Mufidah, Psikologi keluarga..., hal. 268. 
16
 Ibid. Hal, 260 
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memdidik perempuan. Jika pelaku kekerasan perempuan dan 
korban adalah laki-laki merupakan tindakan yang luar biasa.
17
   
Kekerasan dalam rumah tangga yang korbannya sering 
dialami oleh seorang istri sudah dianggap suatu hal yang biasa 
bahkan meskipun sudah sering terjadi KDRT dianggap tidak ada 
permasalahan. Padahal seorang perempuan (istri) hidup dengan 
suami bukan untuk dipukul melainkan untuk dibimbing, 
dipimpin. Meskipun seorang perempuan tercipta dari tulang 
rusuk seorang laki-laki yang bengkok, disitu seorang laki-laki 
harus mampu meluruskan tulang rusuk tersebut dengan 
bimbingan yang lembut bukan dengan kata-kata yang kasar.  
Tapi meskipun sudah sangat jelas kalau KDRT tidak baik 
dihadirkan dalam rumah tangga, masih ada beberapa alasan 
orang melalukan kekerasan dalam rumah tangga antara lain: 
Budaya patriarki, Pandangan dan pelabelan negatif (stereotype) 
yang merugikan, Interpretasi agama yang tidak sesuai dengan 
nilai-nilai universal agama, Kekerasan berlangsung justru 
                                                     
17
. Mufidah (ed), Haruskah Perempuan dan Anak Dikurbankan?, 
(Yogyakarta: Pilar Media, 2005), hal. 11-12.  
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Alasan-alasan diatas sering diungkapkan para pelaku 
kekerasan. Budaya patriarki yang dikenal dengan tradisi 
kebapak-bapakan menempatkan salah satu posisi pihak pada 
kekuasaan yang lebih unggul. Sedangkan dalam hal ini laki-laki 
dianggap lebih unggul dari pada perempuan yang kadang tidak 
mau kalah dengan wataknya yang keras. Pelabelan negatif 
seorang perempuan dianggap lemah, dan mudah menyerah jika 
mendapatkan perlakuan kasar.  
Selanjutnya seseorang melakukan kekerasan juga karena 
agama. Agama sering digunakan sebagai alasan dalam 
melakukan tindak kekerasan terutama dalam ruang lingkup 
keluarga, seorang suami sering memukul seorang istri dengan 
alasan yang tidak jelas. Padahal dalam islam sudah jelas kalau 
seorang suami boleh memukul seorang istri dalam rangka untuk 
mendidik. Kekerasan juga bisa terjadi karena sudah menjadi 
bagian dari budaya keluarga. 
                                                     
18
 Mufidah, Psikologi keluarga..., hal. 273-274. 
 





Pertama, Islam menyadari bahwa pendidikan merupakan 
salah satu kebutuhan hidup. Sehingga juga ditekankan kalau 
dalam kehidupan keluarga juga membutuhkan pendidikan. 
Pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan yang amat 
efektif dan aman. Anak kecil dapat melakukan proses 
pendidikan dalam keluarga dengan aman dan nyaman. 
Pendidikan di dalam rumah juga lebih terhormat dan berwibawa.  
Kedua, Konsep Islam dalam membentuk keluaraga harmonis 
adalah melalui membentuk kedisiplinan dalam rumah tangga bisa 
menghadirkan rumah tangga yang sakinah mawaddah dan rahmah. 
Ada beberapa indikasi yang bisa mengantarkan rumah tangga menjadi 
rumah tangga yang penuh barokah, yaitu: dengan menjadikan 
keluarga yang ahli sujud, menjadikan rumah sebagai pusat ilmu, 
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